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ABSTRAK 

  

 

Dewasa ini anjing sengaja dimiliki dan dibiarkan keluar masuk rumah, 

bahkan ada yang memberlakukannya lebih istimewa dari kucing. Interaksi hewan 

anjing ini dengan pemiliknya atau bejana-bejana yang ada dirumah sang pemilik 

pasti terjadi, lalu bagaimana syariat Islam  menyingkapi hal ini terkhusus 

permasalahan kenajisan anjing dan hukum-hukum seputar bejana-bejana yang 

dijilat hewan tersebut. Apakah semua anggota badan anjing najis? 

Ulama berbeda pendapat dalam hal ini, Imam Malik berpendapat anjing itu 

suci seluruhnya. Imam Al-Syafi’i berpendapat anjing itu najis seluruhnya. 

Berdasarkan perbedaan pendapat tersebut peneliti tertarik membahas tentang 

“Studi Analisis Pendapat Imam Malik Dan Imam Al-Syafi’i Tentang Hukum 

Menyentuh Anjing”.  

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library reseach). Data primer 

yang digunakan adalah kitab Imam Malik, yaitu kitab Al-Muwaththa’. Kitab 

Imam Al-Syafi’i, yaitu kitab Al-Umm dan kitab penunjang lain yang terkait 

dengan penelitian ini.  

Hasil penelitian ini, hukum menyentuh anjing menurut Imam Malik adalah 

Mubah (dibolehkan) karena anjing itu suci seluruhnya firman Allah swt, (QS. Al-

Mai’dah(5) :4). Menurut Imam Al-Syafi’i, hukum menyentuh anjing adalah 

haram, karena anjing itu najis semuanya. Imam Al-Syafi’i menggunakan Qiyas, 

bahwa perintah Rasulullah SAW untuk membasuh bekas yang diminum anjing 

adalah dalil yang menunjukkan najisnya, air liur, mulut dan badan anjing. 

Persamaan pendapat Imam Malik dan Imam Al-Syafi’i adalah mereka 

sepakat untuk mencuci suatu benda yang terkena jilatan anjing hingga tujuh kali 

basuhan. Keduanya sepakat bahwa memelihara anjing untuk kemanfaatan dan 

hajat (kebutuhan) berupa berburu, menjaga ternak, menjaga sawah dan 

perkebunan, itu diperbolehkan. 

Perbedaan pendapat Imam Malik dan Imam Al-Syafi’i adalah menurut 

Imam Malik hukum menyentuh anjing dibolehkan karena anjing itu suci. 

Sementara menurut Imam Al-Syafi’i haram karena anjing itu najis. Metode 

istinbat yang dibangun Imam Malik adalah ijma’ ahl al-Madinah, dan Imam Al-

Syafi’i menggunakan konsep qiyas. 

Berdasarkan kedua pendapat tersebut peneliti lebih menerima pendapat 

Imam Al-Syafi’i karena ianya lebih sesuai diamalkan pada masa sekarang dan 

ianya lebih adil dan mendekati tujuan hukum. 

 


